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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak  
  

Tujuan penelitian ini agar mengetahui apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar 
dengan memakai model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik dibandingkan dengan 
siswa yang diajar dengan memakai model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together di 
kelas VIII SMP Negeri 3 Harian TA 2022/2023. Penelitian ini memakai metode quasi ekperimen. Kelas 
eksperimen diberikan perlakuan dengan memakai model pembelajaran kooperati tipe TPS serta kelas 
kendali diberikan perlakuan melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Sebelum 
peneliti menguji hipotesis penelitian, sebelumnya dilakukan pengujian normalitas dengan uji chi 
kuadrat serta uji homogenitas tes memakai uji F. Berdasarkan uji yang telah dilaksanakan, maka 
didapatkan data dari dua sampel itu distribusinya normal serta homogen. Perolehan nilai rata-rata 
skor tes akhir siswa kelas eksperimen yaitu sebesar 83,36 sedangkan pada kelas kendali sebesar 80,23. 
Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis memakai uji t, didapat  
yang artinya ada dampak yang signifikan model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada kemampuan 
komunikasi matematis siswa.  
 
Kata Kunci: Kemampuan komunikasi matematis, Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, 
Statistika 

 
Abstract 

 
The aim of this research is to find out whether the mathematical communication skills of students who 
are taught using the Think Pair Share type cooperative learning model are better compared to students 
who are taught using the Numbered Head Together type cooperative learning model in class VIII SMP 
Negeri 3 Harian in the 2022/2023 academic year. This research uses a quasi-experimental method. The 
experimental class was given treatment using the TPS type cooperative learning model and the control 
class was given treatment using the NHT type cooperative learning model. Before the researcher tested 
the research hypothesis, a normality test was carried out using the chi square test and a homogeneity 
test using the F test. Based on the tests that had been carried out, it was found that the data from the 
two samples had a normal and homogeneous distribution. The average score obtained in the final test  
for students in the experimental class was 83.36, while in the control class it was 80,23.Furthermore, 
testing the hypothesis using the t test was obtained  which means 
there is a significant impact of the TPS type cooperative learning model on students' mathematical 
communication skills. 

 
Keywords: Mathematical communication skills, Think Pair Share cooperative learning, Statistic 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan ialah usaha sadar serta terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar serta proses 
pembelajaran agar murid secara aktif meningkatkan 
potensi dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual 
keagamaan, kepribadian, kecerdasan, pengendalian 
diri, dan keahlian yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, 
bangsa serta negara. Pendidikan ialahfaktor penting 
bagi sebuah negara karena Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang berpendidikan menentukan kemajuan 
proses pembangunan bangsa di segala bidang. SDM 
yang bermutu hanya bisa digapai dengan pendidikan 
yang berkualitas, yang mencakup penguasaan 
matematika dan pemahaman yang menyeluruh 
terhadap mata pelajaran (Masjaya & Wardono, 2018). 

Di ranah pendidikan,  matematika adalah topik 
paling penting yang harus dipelajari di sekolah dasar 
dan bahkan hingga pendidikan tingkat perguruan 
tinggi. Pentingnya matematika dalam pendidikan 
adalah matematika mampu menumbuhkembangkan 
kemampuan murid dalam berfikir kritis, berfikir 
kreatif, kemampuan menalar yang tinggi serta 
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis. 
Matematika mempunyai peran yang perannya menjadi 
Bahasa simbolik atau sebagai alat komunikasi murid 
dalam menyampaikan ide/strategi dalam menyelsaikan 
masalah matematika. Relevan dengan yang 
dikemukakan oleh Fitriani & Latifah  (2021) bahwa: 
“Matematika mempunyai peranan menjadi Bahasa 
simbolik yang memicu tercapainya suatu interaksi yang 
cermat juga tepat serta semua orang diharapkan mampu 
mengkomunikasikan ide-ide yang diperoleh dengan 
menggunakan bahasa matematika”. Dengan 
mempelajari Matematika murid bisa mempunyai 
kebiasaan dalam cara pikir yang logis, kritis, kreatif, 
sistematik, tekun serta bertanggung jawab dalam 
pemahaman terhadap konsepsi matematika, 
penggunaan daya nalar, pemecahan permasalahan dan 
bagaimana cara memaparkan ide yang dimiliki lewat 
simbolik, tabel, diagram ataupun media lainnya untuk 
memperjelas permasalahan dalam matematika.  

Saat proses belajar mengajar matematika, 
kemampuan berkomunikasi yang sifatnya matematis 
adalah suatu aspek yang terpenting serta diharuskan 
mengembangkannya didalam pribadi murid saat belajar 
matematika. Kemampuan berkomunikasi matematis 
bisa mempermudah murid untuk paham dengan 
masalah matematika serta penyampaian gagasan atau 
apa strategi untuk menyelesaikan masalah matematika 
yang dihadapi. NCTM (Minarni, 2016) yang 
menyatakan target pembelajaran matematika ialah agar 
murid: (1) Belajar gunanya agar bisa berkomunikasi, 
(2) Belajar sehingga bisa mengembangkan penalaran, 
(3) Belajar agar bisa melakukan pemecahan 
permasalahan, (4) Belajar sehingga bisa 
menghubungkan gagasan yang dimiliki, dan (5) Belajar 
sehingga bisa memaparkan gagasan. Dari tujuan proses 
belajar matematika yang sudah dijelaskan diatas, 
Adapun suatu kemampuan yang dirasa penting dikuasai 

murid yaitu keterampilan komunikasi yang sifatnya 
matematis. Keterampilan komunikasi matematis 
penting sekali dikuasai murid, dimana jika murid 
mampu menguasainya, mereka akan merasa 
dimudahkan dalam mengemukakan atau 
menyampaikan ide dan pemikiran matematis secara 
efektif dan efisien.  

Komunikasi matematis adalah hal terpenting 
dari matematika serta pendidikan matematika, sebab 
dengan berkomunikasi gagasan yang didapatkan 
menjadi objek refleksi serta sesuatu yang perlu 
ditindaklanjuti serta sebagai landasan diskusi. 
Komunikasi matematis (Mathematical Comunication) 
adalah kumpulan sumber daya matematika yang 
berkembang untuk mengaitkan peserta didik 
melakukan aktivitas mencatat dan bisa 
mengkomunikasikan hal-hal yang berkaitan dengan 
matematika, yang dilakukan guna tujuan utama dalam 
matematika ataupun menjadi pembicara matematika 
(matematikawan) (Minarni, 2020) 

Ramellan et al (dalam Kholil & Putra, 2019) 
mengungkapkan bahwa berkomunikasi matematis ialah 
kehalian untuk mengungkapkan ekspresinya yang 
berupa ide matematika dengan cara yang koheren 
dengan temannya, pendidik serta yang lain dengan 
Bahasa langsung secara lisan maupun tertulis yang 
disertai dengan penjelesan. Dari uraian pendapat 
tersebut bisa diambil kesimpulan, komunikasi 
matematis merupakan teknik untuk berinteraksi yang 
digunakan pendidik dan murid dalam mengungkapkan 
pemahaman serta ilmu matematika pada proses 
pembelajaran matematika. 

Keahlian komunikasi matematis diharuskan 
bagi murid menguasainya agar bisa paham dengan 
masalah matematika yang diberi serta dapat 
menyampaikan ide-ide dalam menyelesaiakan 
permasalahan matematika serta memberikan argumen 
atas ide yang disampaikan (Minarni, 2020). Greenes 
dan Schulman mendefinisikan bahwa kemampuan 
berkomunikasi matematis ialah: (1) tingkat kekuatan 
penting murid pada perumusan konsep serta strategi 
matematis, (2) mampu berkomunikasi secara 
matematis yang menjadi modal berhasilnya murid saat 
penyelesaian masalah matematika, (3) sebagai wadah 
untuk berkomunikasi murid dengan teman dalam 
mendapatkan berbagai informasi, berbagi pikiran atau 
gagasan, membagi temuan-temuan yang diperoleh dan 
dapat juga menjadi wadah dalam memperkuat ide 
dalam menyakinkan orang lain terhadap ide yang 
dikemukakan. Oleh karena itu, mampunya murid dalam 
berkomunikasi secara matematis adalah suatu kegiatan 
sosial serta menjadi pembantu pikir hal yang sudah 
direkomendasikan ahli untuk dikembangkan dan 
ditanamkan terhadap murid. 

Keterampilan komunikasi matematis ialah suatu 
keterampilan yang wajib dipunya oleh murid, karena 
dengan berkomunikasi, murid dapat menyampaikan 
berbagai pemikiran yang mereka miliki dalam belajar 
matematika serta dapat meningkatkan partisipasi murid 
pada pembelajaran. Maka, keterampilan komunikasi 
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sangat penting bagi murid dalam belajar matematika. 
Menurut Baroody (dalam Asikin, 2013) “ada 2 alasan 
penting mengapa komunikasi murid pada matematika 
perlu ditingkatkan." Alasan pertama ialah bahwa 
matematika adalah sebuah bahasa, yang berarti bahwa 
matematika bukan hanya digunakan untuk berpikir, 
menemukan pola untuk memecahkan masalah, atau 
menarik kesimpulan, tetapi juga untuk 
mengkomunikasikan konsep-konsep yang berbeda 
secara jelas, tepat, serta penuh perhatian. Kedua, 
pembelajaran matematika ialah aktivitas sosial, yang 
berarti bahwa pembelajaran matematika merupakan 
wahana interaksi antar murid serta komunikasi antara 
pengajar serta murid." Namun, pendidikan matematika 
saat ini lebih menekankan pada keterampilan murid 
untuk memecahkan masalah matematika dan 
menemukan solusi dari kesulitan tersebut daripada 
kemampuan komunikasi matematika murid. Maka, 
pada pembelajaran matematika, kemampuan 
komunikasi matematis juga harus diutamakan. 

NCTM (dalam Ariani, 2017) mengatakan 
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi secara 
matematis adalah suatu kemampuan agar bisa 
membentuk organisasi dipikiran matematis peserta 
didik yang logis dan gamblang untuk orang lain, dalam 
hal analisis serta evaluasi berfikir dengan cara 
matematis serta apa strategi yang dipakai oleh orang 
lain, memakai pembahasaan matematis dalam 
memaparkan ide yang didapatkan. Mampu 
berkomunikasi secara matematika merupakan 
kemampuan dalam hal penyampaian ide tentang 
matematika yang bisa disampaikan secara langsung 
dari lisan atau melalui catatan dengan tulisan dan bisa 
paham dengan gagasan dari orang lain yang cermat, 
analisis secara kritis serta cara penilaian untuk 
menajamkan penalaran dan daya pahamnya. 

Namun, kondisi pendidikan matematika saat ini 
kurang memberikan penekanan pada pengembangan 
kemampuan komunikasi matematis. Karena kurangnya 
kapasitas ini, diasumsikan bahwa kemampuan 
komunikasi tidak dapat dikembangkan melalui 
pendidikan matematika (Asmin, 2013). 

Berbagai temuan penelitian menunjukkan 
bahwa pemahaman murid terhadap matematika di kelas 
masih kurang, salah satu penyebabnya ialah karena 
guru hanya menjelaskan materi yang akan diajarkan 
secara eksplisit, diikuti dengan contoh dan latihan soal. 
Akibatnya, kemampuan komunikasi matematika murid 
tidak berkembang serta tidak terbangun dalam 
pembelajaran matematika (Hadiyanto, 2017). 

Keterampilan komunikasi matematis ialah suatu 
keterampilan yang wajib dipunya oleh murid, serta 
suatu keterampilan yang wajib dibangun serta 
ditingkatkan oleh murid. Namun, kemampuan 
komunikasi matematis murid Indonesia masih sangat 
rendah. Murid belum bisa memenuhi indikator-
indikator keterampilan komunikasi matematis, seperti 
ketidakmampuan menginterpretasikan gagasan 
matematika, memkai istilah dan notasi matematika, 
serta mengekspresikan hasil pemecahan masalah dalam 

bentuk kesimpulan secara sistematis dan dengan 
bahasanya sendiri, khususnya dalam bentuk tulisan.  

Hal ini sejalan dengan temuan tes diagnostik 
yang diberikan kepada murid kelas VIII oleh peneliti 
selama observasi di SMP Negeri 3 Harian pada tahun 
2023, yang menunjukkan bahwa murid tidak dapat 
secara efektif mengartikulasikan ide-ide matematika 
mereka. Berdasarkan tes yang diberikan pada saat 
observasi berdasarkan indikator penilaian keterampilan 
komunikasi matematis diperoleh 15 murid (44,12%) 
dari 34 murid yang dapat  menuliskan kalimat 
deklaratif, 9 murid (26,47%) dari 34 murid yang 
mampu menuliskan jawaban sesuai dengan maksud 
soal, 7 murid (20,59%) dari 34 murid yang bisa 
memakai istilah serta notasi matematis dalam 
menyelesaikan masalah dan 3 murid (8,82%) dari 34 
murid yang mampu membuat simpulan secara tertulis 
dengan sistematis dan bahasa sendiri. Dari hasil tes 
diagnostik tersebut dapat diketahui bahwa banyak 
murid yang kesulitan dalam mencatat apa yang 
diketahui serta ditanya dengan memakai bahasa 
matematis/ pemodelan matematika, murid kesulitan 
untuk menjawab soal sesuai dengan maksud soal, 
murid kesulitan dalam menyelesaikan soal dengan 
menggunakan notasi-notasi matematika serta murid 
juga kesulitan dalam menuliskan kesimpulan dengan 
sistematis dan menggunakan bahasa sendiri. Oleh 
karena permasalahan yang telah ditemukan yang dilihat 
dari hasil tes diagnostik tersebut bisa disimpulkan 
bahwa keterampilan komunikasi matematis murid 
masih tergolong rendah. 

Dengan adanya perolehan tersebut, bisa 
diketahui bahwa kemampuan berkomunikasi 
matematis murid penting untuk diperhatikan saat 
proses belajar matematika, karena kemampuan 
berkomunikasi dalam matematika ialah suatu target 
pembelajaran matematika. Melihat hal tersebut, maka 
perlu seorang guru untuk melakukan suatu upaya 
melakukan peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis murid. Diantara cara yang bisa dioptimalkan 
oleh pendidik dengan melakukan penyesuaian dengan 
keadaan sehingga tercapainya penguasaan kemampuan 
berkomunikasi matematis. Terlebih lagi, model 
pembelajaran yang dipakai hendaknya model yang bisa 
menumbuhkan keaktifan murid dalam bekerja sama 
menyelesaikan permasalahan matematika dan 
meningkatkan motivasi murid pada pembelajaran 
matematika yang bisa menyebabkan perkembangan 
keterampilan berkomunikasi matematis murid.  

Mengingat pentingnya keterampilan 
komunikasi matematis pada pembelajaran matematika, 
pengajar harus menyediakan lingkungan belajar yang 
melibatkan murid untuk berpartisipasi dalam 
menafsirkan ide-ide dari hasil pemikiran mereka dan 
mengekspresikan ide-ide yang mereka temukan. 
Memilih model pembelajaran yang inovatif merupakan 
suatu strategi untuk melibatkan murid secara aktif 
dalam pembelajaran. 

Pembelajaran kooperatif adalah cara belajar 
dengan memakai sistematis kelompok atau regu dengan 
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skala kecil, diantaranya empat hingga enam orang 
dengan latar yang bervariasi baik akademiknya, gender, 
ras, suku yang sangat beragam. Pada model belajar 
kooperatif, pendidik memiliki peran penting sebagai 
orang yang memfasilitasi dan fungsinya menjadi 
pengait arah paham peserta didik menjadi lebih paham. 
Pendidik mempunyai banyak tanggung jawab, tak 
harus membentuk pengetahuan didalam Pendidikan 
tetapi pengalaman dan pemikiran yang berkembang. 
Peserta didik berpeluang memperoleh pengalaman 
secara langsung dan mendapat serta bisa 
mengimplikasikan ide secara pribadi. Sejalan dengan 
yang dikemukakan oleh mengemukakan bahwa dalam 
cara pembelajaran kooperatif proses pembelajaran 
tidak diharuskan hanya berasal dari pendidik saja, 
tetapi juga antar peserta didik lain. 

Model pembelajaran kooperatif mempunyai 
beberapa macam jenis/tipe. Diantaranya ialah tipe 
Think Pair Share (TPS), tipe ini bisa menumbuhkan 
dorongan keaktifan peserta didik diruangan kelas 
sehingga bisa mengakibatkan peningkatan kemampuan 
dalam berkomunikasi matematis peserta didik. Tipe 
Think Pair Share adalah suatu tipe atau jenis dalam 
belajar secara kooperatif dengan perancangannya 
berguna menumbuh kembangkan kemampuan murid 
dalam berinteraksi, saling bekerja sama dan aktif dalam 
mendiskusikan ide-ide yang dimiliki dengan teman 
sekelompoknya.  

Model Think Pair Share dapat memberikan 
dampak pada perkembangan keahlian komunikasi 
matematis murid karena setiap tahapan pembelajaran 
dapat menuntut murid untuk melatih kemampuan 
komunikasi matematisnya. Model Think Pair Share 
diawali dengan mengajak murid untuk belajar dan 
berpikir sendiri tentang masalah yang diberikan, 
kemudian mengelompokkan mereka ke dalam 
beberapa kelompok diskusi di mana mereka dapat 
memeriksa hasil kerja mereka dan berbagi temuan 
dengan teman sekelas. Studi ini juga menemukan 
bahwa pemakaian model TPS lebih baik daripada 
pendekatan konvensional pada peningkatan keahlian 
komunikasi matematika (Amin & Musdi, 2019).   

Model TPS meliputi 3 proses pembelajaran: 
Berpikir, Berpasangan, serta Berbagi. Selama langkah-
langkah ini, murid akan dapat menggunakan gagasan 
bertukar pendapat serta pemikiran dengan temannya 
untuk mencapai kesepakatan pada pemecahan masalah. 
Selain itu, murid juga akan lebih aktif pada 
pembelajaran dan memiliki banyak kesempatan untuk 
berkontribusi dalam diskusi kelompok. Serta murid 
bisa meningkatkan keahlian berikir serta menjawab 
masalah matematika sesuai indikator kemampuan 
komunikasi matematis dan saling bekerja sama dalam 
pembelajaran di kelas.  

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together (NHT) ialah salah satu model 
pembelajaran kelompok dimana tiap anggota kelompok 
bertanggung jawab terhadap tugas kelompoknya, oleh 
karena itu tidak ada pembagian antara murid yang satu 
dengan murid yang lain dalam satu kelompok dalam hal 

saling memberi serta menerima (Shoimin dalam Lagur, 
2018). Dalam paradigma pembelajaran ini, tiap murid 
dalam kelompok mewakili nomor yang berbeda, serta 
para murid bekerja sama untuk memecahkan masalah 
yang ditugaskan oleh pengajar. Guru kemudian 
memanggil satu nomor, dan murid dari tiap kelompok 
yang mewakili nomor tersebut membagikan hasil 
diskusi kelompok mereka.  

Menurut Nurmaidah  (2022), model NHT 
adalah pembelajaran yang menggunakan teknik 
membimbing murid pada kelompok yang heterogen 
serta memberikan nomor kepada setiap murid. Selain 
itu, pendekatan pembelajaran Numbered Head 
Together merupakan strategi terbaik bagi murid untuk 
saling bertukar pikiran dan berbicara satu sama lain 
untuk mendapatkan jawaban yang tepat. 

NHT ialah suatu strategi pembelajaran 
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi murid serta merupakan alternatif pada 
kerangka kerja kelas tradisional. Pendekatan NHT 
adalah jenis pembelajaran kooperatif yang berfokus 
pada kerangka kerja tertentu untuk mempengaruhi pola 
interaksi murid saat mempelajari suatu materi 
pelajaran. Strategi ini, selain membantu pembelajaran, 
juga dapat memperkuat rasa tanggung jawab pribadi 
murid terhadap hubungan sesama anggota kelompok 
melalui pembagian tugas (Sulistio & Haryanti, 2022).  

Menurut Anita Lie (dalam Setiyowati & Inah, 
2020), NHT ialah teknik pembelajaran kooperatif yang 
memungkinkan murid untuk saling membagikan 
gagasan serta mempertimbangkan jawaban yang 
terbaik. Teknik ini juga memotivasi murid untuk 
melaksanakan tanggung jawab pribadi mereka dengan 
berkolaborasi dengan teman satu kelompoknya. 

Langkah-langkah model NHT yang dipakai oleh 
guru, menurut Trianto (dalam Afandi, Chamalah & 
Wardani., 2013), adalah: 1) Penomoran; Pengajar 
membagi murid menjadi beberapa kelompok yang 
beranggotakan 3-5 orang serta memberi nomor 1 
sampai 5 untuk setiap anggota kelompok. 2) 
Mengajukan pertanyaan; pengajar mengajukan 
pertanyaan kepada murid. Dalam bentuk kalimat 
Tanya, pertanyaan dapat dibuat beragam dan spesifik. 
3) Berpikir bersama; Murid mengkomunikasikan 
pemikiran mereka tentang topik tersebut dan 
memastikan bahwa setiap anggota kelompok 
mengetahui jawabannya. 4) Menjawab pertanyaan: 
Ketika pengajar memanggil sebuah nomor, murid yang 
nomornya dipanggil mengangkat tangannya serta 
mencoba menjawab pertanyaan untuk semua kelas. 

Selanjutnya, apabila dibandingkan model TPS 
dengan model NHT, model TPS jauh lebih baik karena 
mampu memberikan ruang untuk berkomunikasi 
karena diskusi yang dibentuk dalam kelompok 
berpasangan atau terdiri dari dua orang. Jika ditelaah 
lebih jauh lagi, model kooperatif tipe NHT juga hampir 
mirip dengan tipe TPS karena kedua tipe ini sama-sama 
pembelajaran dalam kelompok. Namun, dalam 
pembelajaran dengan model tipe NHT akan sangat 
memerlukan waktu yang cukup lama pada 
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pembentukan kelompok serta dalam berdiskusi dengan 
jumlah kelompok yang lebih dari dua orang, sebagian 
orang akan diam dan tidak mau mengeluarkan 
pendapatnya. Sejalan dengan hal tesebut, murid yang 
mempunyai keahlian kognitif yang rendah akan 
kesulitan untuk meyakinkan kepada temannya bahwa 
apa yang telah dipahaminya adalah sebuah hal yang 
benar. 

Akan tetapi, tingginya ekspektasi terhadap 
model TPS  ternyata tidak didukung dengan serta merta 
oleh beberapa kaum pemerhati pendidikan. Dilihat dari 
hasil penelitian yang dilaksanakan (Alhaq, 2014) 
menunjukkan rerata nilai dari kemampuan 
berkomunikasi peserta didik secara matematis yang 
ikut belajar melalui model TPS kurang dari atau sama 
dengan murid yang menjalankan dengan belajar jenis 
konvensional. Apabila diamati dari data kemampuan 
berkomunikasi peserta didik yang sifatnya matematis 
sudah didapatkan, diketahui bahwa rerata  nilai peserta 
didik yang belajar dengan TPS (46,56) cenderung 
dibawah atau lebih rendah dibandingkan dengan rerata 
perolehan nilai murid yang menjalankan pembelajaran 
dengan model konvensional (48,15).  Dari hasil 
penelitian tersebut menunjukkan model TPS tidak 
memiliki dampak yang positif pada kemampuan 
berkomunikasi yang matematis bagi peserta didik. 

Menurut beberapa penelitian menjelaskan 
bahwa adanya dampak positif dari model TPS pada 
keterampilan berkomunikasi matematis peserta didik. 
Tetapi terdapat juga penelitian yang membuktikan 
bahwa model TPS tidak berdampak signifikan pada 
keterampilan berkomunikasi matematis peserta didik. 
Dengan urgensi permasalahan ini, peneliti merasa 
tertarik untuk meneliti lebih lanjut permasalahan 
relevan sehingga melaksanakan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think Pair Share Terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematis Murid SMP”. 
 

2. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Harian 
serta waktu pelaksanan penelitian yaitu pada semester 
genap TA 2022/2023. Subjek pada penelitian ini ialah 
murid kelas VIII SMPN 3 Harian TA 2022/2023 
semester genap. Sampel pada penelitian ini ialah kelas 
VIII A sebagai kelas kendali serta kelas VIII B sebagai 
kelas eksperimen, dengan mengambil sampel pada 
studi ini dilaksanakan memakai teknik cluster random 
sampling. Peneliti memakai jenis penelitian quasi 
eksperimen yakni meneliti agar tahu terdapat atau tidak 
dari akibat suatu Tindakan yang ditujukan kepada 
sampel yaitu murid. Desain studi ini memakai pretest 
posttest control groups design. Pada studi ini, 
pengumpulan data menggunakan instrumen tes yang 
berbentuk soal uraian yaitu soal pretest serta soal 
posttest. 

 
2.1 Prosedur Penelitian 

Teknik penelitian meliputi 3 tahap dimulai 
dengan tahap awal (persiapan dan perencanaan), 
pelaksanaan, serta akhir. Penelitian diawali dengan 
tahap awal (persiapan dan perencanaan), di mana 
peneliti menentukan lokasi serra jadwal penelitian, 
populasi seerta sampel penelitian, materi, menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran, menyusun 
instrumen tes, dan menguji validitas instrumen 
penelitian. Selanjutnya dilakukan tahap pelaksanaan, 
dimana pada tahap ini dilaksanakan pemberian pretest 
pada kelas kendali serta kelas eksperimen sebelum 
diberikan perlakuan, kemudian memberikan 
pembelajaran dengan perlakuan yang beragam, dimana 
kelas eksperimen memakai model TPS sedangkan kelas 
kendali memakai model NHT, dan yang terakhir 
memberikan posttest pada murid untuk mengetahui 
hasil belajar murid. Tahap terakhir adalah tahap 
penghitungan dan pengolahan data hasil tes 
keterampilan komunikasi matematis murid, serta 
menghasilkan kesimpulan menurut hasil pengolahan 
data yang sudah didapat.  

 
2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan oleh peneliti melalui 
penggunaan instrumen berupa tes. Tes digunakan untuk 
mengevaluasi dan menilai keterampilan komunikasi 
matematis murid. Instrumen tes yang dipakai meliputi 
soal-soal uraian yang dikembangkan sesuai dengan 
indikator keterampilan komunikasi matematika murid. 
Validitas tes terlebih dahulu divalidasi oleh 2 orang 
dosen matematika UNIMED serta seorang pengajar 
matematika di SMP Negeri 3 Harian sebelum diberikan 
kepada murid yang bukan merupakan bagian dari 
sampel penelitian.   

 
2.3 Analisis Data 

Hasil dari tes keterampilan komunikasi 
matematis yang didapat kemudian diolah dan dianalisis 
terhadap data penelitian yang terkumpul dengan tujuan 
untuk menguji kebenaran hipotesis atau dugaan 
sementara yang diajukan pada studi ini. Hipotesis yang 
diajukan akan dievaluasi melalaui penggunaan uji t. 
Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu akan 
dilaksanakan uji persyaratan yaitu uji analisis data 
melalui penggunaan uji normalitas serta uji 
homogenitas varians. 

 
a) Uji Normalitas  

Uji normalitas dipakai dalam menilai apakah 
distribusi data yang akan dianalisis normal atau tidak. 
Untuk menentukan uji normalitas ini, dipakai uji chi 
kuadrat. Dengan kriteria pengujian Kriteria pengujian: 
Jika  , maka sampel berasal dari 

data populasi berdistribusi normal sebaliknya, jika 
 maka sampel tidak berasal dari 

data populasi berdistribusi normal. 
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b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dipakai dalam menilai apakah 
dua sampel berasal dari populasi yang sama 
(homogen). Jika hasil uji normalitas memperlihatkan 
bahwa data terdistribusi normal, maka selanjutnya 
dilaksanakan uji homogenitas. 

c) Uji Hipotesis Penelitian 

Dalam studi asli, dampak perlakuan dinilai 
melalui penggunaan uji-t; jika ada perbedaan yang 
signifikan antara kelompok eksperimen serta kelompok 
kendali, maka perlakuan yang diberikan memiliki 
pengaruh yang signifikan; dengan kata lain, 
pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaannya  
(Sugiyono, 2013). Berikutnya, uji normalitas data serta 
uji homogenitas varians diperlukan sebelum 
menggunakan uji t. Tujuan dari uji hipotesis penelitian 
ini ialah untuk mengetahui apakah kedua kelas 
memiliki rata-rata yang sama atau tidak. 

 
 

d) Uji Analisis Pengaruh Signifikan 

Hasil uji-t hanya menunjukkan apakah rata-rata 
keterampilan komunikasi matematika murid kelas 
eksperimen serta kelas kendali sama atau berbeda. 
Apabila ternyata rata-rata keterampilan tidak sama, 
maka selanjutnya akan diuji dengan uji F untuk melihat 
tingkat signifikansinya. Sebelum menggunakan uji F 
terlebih dahulu akan melakukan perhitungan analisis 
varians sederhana. Dari hasil perhitungan kemudian 
akan didapat nilai F hitung. Selanjutnya adalah 
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dalam 
melihat pengaruh signiikan dengan ketentuan: Jika 

, maka dapat 

disimpulkan pengaruh perlakuan signifikan. Jika nilai 
F besar sehingga probabilitasnya kecil bahwa nilai F 
tersebut didapat secara acak, maka hipotesis nol (yang 
menyatakan tidak ada dampak perlakuan) tidak sesuai. 
Karena  sensitif pada dampak perlakuan, 

sementara  tidak, jika nilai F besar, maka dampak 

perlakuan tersebut memang terjadi pada populasi. 
Karena itu, hipotesis nol ditolak. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sesuai dengan hasil analisis data untuk nilai 
pretest murid kelas eksperimen didapat nilai rata-rata 
sebesar 44,56 dan standar deviasi dengan niali 6,64238. 
Jika dihitung persentase berdasarkan nilai rata-rata 
yang didapat ada 17 murid (51,52%) yang mendapat 
nilai dibawah rata-rata dan 16 murid (48,48%) yang 
mendapat nilai diatas rata-rata. Berikut disajikan 
diagram nilai pretest kelas eksperimen: 

 
Gambar 1. Diagram Batang Nilai Pretest Kelas 

Eksperimen 
 

Selanjutnya nilai pretest murid kelas kendali 
didapat nilai rata-rata sebesar 40,74 serta standar 
deviasi dengan nilai 8,5849. Jika dihitung persentase 
berdasarkan nilai rata-rata yang didapat ada 13 murid 
(38,23%) yang mendapat nilai dibawah rata-rata dan 21 
murid (61,77%) yang mendapat nilai diatas rata-rata. 
Berikut disajikan diagram nilai pretest kelas kendali: 

 
Gambar 2. Diagram Batang Nilai Pretest Kelas 

kendali 
 

Setelah pemberian pretest pada kedua kelas 
serta kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan 
keterampilan awal murid pada kedua kelas tersebut, 
penelitian diteruskan melalui pemberian perlakuan 
yang berbeda. Model TPS digunakan pada kelas 
eksperimen, sedangkan model NHT digunakan pada 
kelas kendali. Setelah diberikan perlakuan, kedua kelas 
diberikan posttest untuk mengetahui perbedaan rerata 
keterampilan komunikasi matematis murid. 

Menurut pengolahan data didapat nilai rata-rata 
posttest yang didapat oleh murid kelas eksperimen 
dimana murid diberi perlakuan memkaai model  TPS 
sebesar 83,36 dengan standar deviasinya adalah 
4,2486. Berikut disajikan diagram nilai posttest kelas 
eksperimen: 
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Gambar 3. Diagram Batang Nilai Posttest Kelas 

Eksperimen 
 

Selanjutnya untuk data posttest kelas kendali 
didapat nilai rata-rata posttest yang didapat oleh murid 
kelas kendali dimana murid diberi perlakuan memakai 
model NHT sebesar 80,23 dengan standar deviasinya 
adalah 4,4385. Berikut disajikan diagram nilai posttest 
kelas kendali: 

 
Gambar 4. Diagram Batang Nilai Posttest Kelas 

kendali 
 

Berdasarkan hasil perhitungan pengolahan data, 
nilai rata-rata yang didapat kelas eksperimen lebih 
besar daripada nilai rata-rata yang didapat kelas 
kendali. Hal ini memperlihatkan bahwa keterampilan 
komunikasi matematis murid kelas eksperimen yang 
diajar melalaui pengguanaan model TPS diproyeksikan 
lebih tinggi dibandingkan dengan keterampilan 
komunikasi matematis murid kelas kendali yang diajar 
melalaui penggunaan model NHT. Berdasarkan tabel 
tersebut, nilai rata-rata kelas eksperimen ialah 83,36, 
sedangkan kelas kendali ialah 80,23. Hasilnya, rata-rata 
dari kedua kelas tersebut berbeda, tetapi belum bisa 
dijadikan kesimpulan bahwa ada perbedaan 
keterampilan komunikasi matematis murid antara kelas 
eksperimen serta kelas kendali. Untuk itu, dilakukan uji 
hipotesis penelitian melalui penggunaan uji statistik 
parametrik uji t dan kemudian untuk melihat dampak 
atau pengaruh signifikannya menggunakan uji analisis 
varians/ uji F. 
 

3.1 Uji Normalitas  
Uji normalitas dipakai dalam menilai apakah 

distribusi data yang akan dianalisis normal atau tidak. 
Uji chi kuadrat dipakai untuk menentukan uji 
normalitas ini. Dengan kriteria pengujian   

 Jika  , maka sampel 

berasal dari data populasi berdistribusi 
normal 

 Jika  maka sampel tidak 

berasal dari data populasi berdistribusi 
normal 

Berdasarkan hasil olahan data diperoleh: 
 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
 

Kelas N 
Pretest 

Ket  
 . 

Eksperimen 33 4,9832 7,8147 Normal 

Kontrol 34 6,3712 7,8147 Normal 

Maka, bisa disimpulkan bahwa pada data pretest 
kelas eksperimen serta kelas kendali menghasilkan  

 maka data dinyatakan berdistribusi 

normal. 
 

3.2 Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dipakai untuk menilai apakah 

dua sampel berasal dari populasi yang sama 
(homogen). Jika data dalam uji normalitas ditemukan 
terdistribusi secara teratur, maka uji homogenitas dapat 
dilanjutkan. Misalkan 2 populasi normal dengan 
varians   serta   akan diuji 2 pihak untuk 
pasangan hipotesis nol  serta tandingannya  
(Sudjana, 2005). Uji homogenitas dilaksanakan melalui 
penggunaan rumus F, yaitu varians tertinggi dibagi 
dengan varians terkecil, dengan kriteria pengujian 
sebagai berikut : 
4. Jika  maka  diterima 

5. Jika  maka  ditolak 

Dimana  merupakan  bisa diamati pada 

daftar distribusi F dengan peluang , dimana   ialah 
 serta  ialah 

 dengan taraf . Dari 
hasil pengujian homogenitas dapat disajikan secara 
ringkas hasil uji homogenitas varians pada tabel 
berikut: 
 
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

Data   Keterangan 
Pretest 1,670 1,799 Homogen 
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Dengan demikian, karena  pada 
data pretest maka bisa disimpulkan data pretest tersebut 
berasal dari populasi yang homogen. 

 
 

3.3 Uji Hipotesis Penelitian 
Dalam memperkuat serta membuktikan dugaan 

sementara pada penelitian ini maka dilaksanaka uji 
hipotesis penelitian. Pada studi ini pengujian hipotesis 
dilakukan melalui penggunaan uji statistik t. Uji 
parametrik ini dapat dilakukan untuk menguji hipotesis 
karena hasil penelitian yang didapat berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal serta mempunyai 
varians yang homogen. Kriteria pengujian hipotesis 
jika  maka  diterima pada taraf 

signifikansi  dimana  didapat dari daftar 
distribusi t dengan . 

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis 
penelitian diperoleh nilai  sedangkan 

dengan  serta derajat kebebasannya 
ialah   diperoleh 

. Dengan demikian bisa diamati 
bahwa  maka  ditolak serta  
diterima yang artinya keterampilan komunikasi 
matematis murid kelas eksperimen lebih besar 
dibandingkan dengan kelas kendali dimana 
keterampilan komunikasi matematis murid yang diajar 
melalui penggunaan model TPS lebih baik 
dibandingkan dengan murid yang diajar melalui model 
NHT. 

 
3.4 Uji Analisis Pengaruh/Signifikansi 

 Hasil dari uji T yang dilakukan menunjukkan 
parameter keterampilan atau  keterampilan komunikasi 
matematis murid kelas eksperimen serta kelas kendali 
tidak sama. Maka selanjutnya akan diuji dengan 
menggunakan uji F untuk melihat tingkat 
signifikansinya. Adapun ringkasan perhitungan 
ditunjukkan pada tabel berikut. 

 
Tabel 3. Ringkasan Perhitungan Analisis Varians 

 Dari ringkasan hasil analisis varian satu jalur 
pada tabel di atas bahwa nilai F hitung ialah 9,8986 
serta taraf signifikansi/ F tabel sebesar 3,989. Dengan 

demikian  sehingga  diterima. Ini 

memperlihatkan adanya perbedaan rerata yang 
signifikan antar kelas eksperimen serta kelas kendali. 
Maka, bisa disimpulkan bahwa terdapat dampak yang 
signifikan model TPS pada keterampilan komunikasi 
matematis murid SMP. 

Sesuai dengan pemaparan sebelumnya sudah 
dilaksanakan uji normalitas serta uji homogenitas serta 
ditemukan hasil bahwa data berdistribusi normal dan 
kedua kelas berasal dari populasi yang tidak homogen. 
Maka, berikutnya dilaksanakan pengujian hipotesis 
pada tes akhir (posttest) untuk mengetahui perbedaan 
keterampilan komunikasi matematis murid kelas 
eksperimen serta kelas kendali. Pengujian hipotesis 
dilaksanakan melalui penggunaan uji statistik 
parametrik yaitu uji t. Setelah dilaksanakan pengujian 
data, didapat hasil pengujian posttest dengan taraf 

 bahwa  maka  ditolak serta 

 diterima yang artinya bahwa ada perbedaan 
keterampilan komunikasi matematis murid kelas 
eksperimen serta kelas kendali dimana keterampilan 
komunikasi matematis murid yang diajar melalui 
pemakaian model TPS lebih baik dibandingkan dengan 
murid yang diajar melalui model NHT. Selanjutnya 
dilakukan juga uji analisis pengaruh melalui 
penggunaan uji F, didapat hasil bahwa model TPS 
memiliki dampak yang signifikan pada keterampilan 
komunikasi matematis murid SMP. 

Penelitian yang dapat memperkuat penelitian ini 
adalah studi yang dilakukan oleh Anindita & 
Banjarnahor (2017) berjudul “Perbedaan keterampilan 
komunikasi matematis murid memakai model TPS 
dengan tipe NHT SMP Negeri 2 Hinai”. Penelitian 
tersebut memperlihatkan hasil bahwa keterampilan 
komunikasi matematis murid yang diajar melalui 
penggunaan model TPS lebih baik dibandingkan 
melalui model NHT dilihat dari kegiatan berdiskusi 
kelompok murid di kelas. Murid dalam kelas Think Pair 
Share lebih leluasa dalam berbagi pemikiran dengan 
pasangan kelompoknya karena setiap pasangan 
mempunyai hak yang sama dalam menyampaikan 
pendapat, oleh karena itu anggota kelompok tidak 
merasa canggung atau takut dalam menyampaikan 
pendapat untuk menjawab tantangan yang diberikan. 
Sedangkan Murid pada kelas tipe NHT dengan 
membagi murid kedalam kelompok yang 
beranggotakan lebih dari empat orang kurang cocok 
dengan jumlah anggota yang terlalu banyak. Murid 
lebih tenang dalam menyuarakan pendapat mereka 
karena mereka percaya bahwa kelompok mereka telah 
memiliki banyak anggota dan solusi akan datang 
kepada mereka.  

Penelitian lain yang mendukung penelitian ini 
yaitu hasil studi yang dilaksanakan oleh Mubaarok, 
(2022), menyatakan bahwa ada perbedaan 
keterampilan dalam pemahaman konsep murid yang 
belajar melalui penggunaan model TPS dan murid yang 
belajar melalui penggunaan model NHT. Dimana 
keterampilan pemahaman konsep murid yang diajar 
melalui model TPS lebih unggul daripada murid yang 
diajar melalui model NHT. Serta dikemukakan juga 
bahwa model TPS secara konsisten lebih efektif dan 
efisien dibandingkan dengan model NHT. 

Sumber 
Varians 

JK Dk RK F 

Antar  1   3,989 
 Dalam/

Galat 
 65  
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Apabila studi relevan yang dikemukakan di atas 
dibandingkan dengan studi ini, dapat diketahui bahwa 
studi tersebut mempunyai kesamaan dengan studi ini 
dimana murid yang diajar melalui penggunaan model 
TPS lebih baik dibandingkan murid yang diajar melalui 
penggunaan model NHT yang bisa diamati dari 
perolehan hasil posttest kedua kelas. Hal ini berarti 
bahwa rerata keterampilan atau keterampilan  
komunikasi matematis murid yang diajar melalui 
penggunaan model TPS lebih tinggi daripada murid 
yang memakai model NHT. Selanjutnya berdasarkan 
uji statistik pengaruh, didapat kesimpulan bahwa model 
TPS  mempunyai dampak yang signifikan pada 
keterampilan komunikasi matematis murid SMP. 
 

4. KESIMPULAN 

Menurut analisis terhadap data penelitian maka 
disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi 
matematis murid kelas VIII di SMP Negeri 3 Harian 
yang diajar melalui penggunaan model TPS lebih besar 
daripada keterampilan komunikasi matematis murid 
yang diajar memakai model NHT. Dengan analisis 
lebih lanjut memakai uji analisis pengaruh yang 
menghasilkan kesimpulan bahwa model TPS 
berdampak signifikan pada keterampilan komunikasi 
matematis murid SMP. 
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